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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Sanksi Pajak dan Moral 
Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Metode pendekatan yang digunakan adalah metode 
kuantitatif dan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda yang dibantu 
dengan software IBM SPSS versi 29.0. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 66 wajib pajak orang pribadi di Kelurahan Tempino. Hasil penelitian menunjukkan 
variabel sanksi pajak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, 
sedangkan moral wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, secara simultan 
sanksi pajak dan moral wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil uji 
koefisisen dan determinasi diperoleh nilai adjusted R Square sebesar 0.704 atau sebesar 70,4%, ini 
berarti bahwa variabel dependen yaitu kepatuhan wajib pajak dapat dijelaskan dari variasi dari dua 
variabel independen, yaitu sanksi pajak dan moral wajib pajak sebesar 70,4%, sedangkan sisanya 
29,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 
Kata Kunci: Sanksi Pajak, Moral Wajib Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak. 
 

Abstract 

The research aims to determine and analyze the influence of tax sanctions and tax payer morale on 
tax payer compliance. The approach method used is a quantitative method and the data analysis 
technique used is multiple regression analysis assisted by IBM SPSS version 29.0 soft ware. The 
number of samples used in this research was 66 individual taxpayers in  Tempino. The research 
results show that the tax sanction variabel has a negative and significant effect on taxpayer 
compliance, while taxpayer morale has no effect on taxpayer compliance, simultaneously tax 
sanstions and taxpayer morale have an effect on taxpayer compliance. The results of the coefficient 
and determination tests obtained an adjusted R Square value of 0,704 or 70,4%, this means that the 
dependent variable, namely taxpayer compliance, can be explained from two variables, namely tax 
sanctions and taxpayer morale, which is 70,4% while the remaining 29,6% explained by other 
variable not included in this study. 
Keywords: Tax sansctoins, Tax morale, Tax payer compliance. 
 

PENDAHULUAN 

Pajak merupakan sumbangan  wajib yang diberikan oleh masing-masing  individu 
ataupun badan perusahaan kepada negara yang bersifat memaksa berdasarkan peraturan 

yang telah ditetapkan undang-undang. Cara pemerintah negara merencanakan aktivitas 
pengaturan yaitu dengan melakukan intrumen pajak, dimana ini menjadi salah satu 

penerimaan terbesar negara dibanding sektor lain. Penerimaan pajak adalah sumber 
penerimaan yang mempunyai potensi besar didalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara (APBN). Setiap pendapatan suatu negara didalam islam wajib memperbolehkan 

sesuai dengan hukum syara’ dan wajib disalurkan sesuai dengan hukum-hukum syara, 
prinsip atau syarat yang wajib dimiliki Ulil Amri sebelum memungut pajak adalah adanya 

nash Al-Qur’an  yang memerintahkannya.  
Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 atas perubahan Undang-Undang Nomor 6 

tahun 1983 tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan pasal 1 ayat 1 memaparkan 

bahwa pajak merupakan pemberian wajib yang bersifat memaksa yang diberikan kepada 
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negara oleh orang pribadi atau suatu badan yang dipergunakan untuk kepentingan negara 
bagi kesejahteraan rakyat.  Faktor yang berimplikasi terhadap kepatuhan pajak yaitu sanksi 
bagi wajib pajak. Adanya sanksi ini diharapkan akan memperlancar pembayaran pajak, 

apabila melanggar sanksi itu, maka akan dikenakan sanksi, baik sanksi administrasi/denda 
bahkan pidana. Sanksi merupakan suatu bentuk tindakan berwujud hukuman yang 

diberikan untuk orang yang tidak mentaati peraturan. Sanksi perpajakan adalah jaminan 
bahwa ketentuan peraturan undang-undang perpajakan akan dituruti/ditaati/dipatuhi, 
dengan istilah lain sanksi pajak sebagai wadah pencegah agar wajib pajak tidak melanggar 

undang-undang perpajakan. Jika tanggung jawab perpajakan tidak dilaksanakan dengan 
baik, maka ada hukuman yang bisa dikenakan.  

Faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak selain sanksi pajak yaitu 
wajib pajak harus memiliki sikap moralitas yang tinggi. Moral pajak muncul secara inheren  
untuk membayar pajak yang bermula dari kesadaran masing-masing wajib pajak. Moral 

wajib pajak berhubungan dengan suatu  hal baik atau buruknya sifat dan perilaku 
seseorang. Suatu tindakan yang memiliki moral merupakan tindakan seseorang yang 

mereka lakukan secara sadar. Moral pajak juga diartikan dengan teori kontrak pajak 
psikologis. Terdapat hubungan diantara pembayar pajak dengan suatu negara yang 
kemudian dapat berpengaruh posiitif terhadap kepatuhan. Seseorang yang memiliki moral 

pajak yang besar maka mereka memiliki kepercayaan yang besar terhadap negara dan 
sistem hukum yang berlaku. 

Tabel 1.1 
Realisasi Penerimaan Pajak Kelurahan Tempino 

(2019-2022) 

Tahun Target Penerimaan Pajak Penerimaan Pajak Persentase 

2019 25.213.000 11.235.000 44% 

2020 28.700.000 10.000.000 34% 

2021 30.000.000 16.368.000 54% 

2022 35.000.000 17.000.000 48% 

          Sumber : Kantor Pos Pembantu Pelayanan Pajak Tempino 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat masih naik turun  jumlah penerimaan pajak 

dari target penerimaan yang diharapkan sehingga memperlihatkan bahwa rendahnya 
kepatuhan wajib pajak di Kelurahan Tempino. Pada tahun 2019 penerimaan hanya sebesar 
44%, tetapi pada tahun 2020, ketika target dinaikkan menjadi Rp.28.700.000 

penerimaannya hanya Rp.10.000.000. Selanjutnya pada tahun 2021, target dinaikkan 
kembali sebesar Rp.30.000.000 yang diterima hanya Rp.16.368.000. Begitu juga di tahun 

2022. Target dinaikkan menjadi Rp. 35.000.000 yang diterima hanya Rp. 17.000.000 yaitu 
hanya sebesar 48%. 

Dalam penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Yukha Ilaiyyah menunjukkan 

bahwa sanksi pajak dan religiusitas berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Sriniyati memaparkan bahwa sanksi pajak 

tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Sihar 
Tambun dan Ani Haryati (2022) memaparkan bahwa variabel moral pajak berpengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitaif adalah penelitian yang datanya berupa angka. Sesuai 

dengan bentuknya, data kuantitatif dapat diolah dan dianalisis dengan menggunakan teknik 
perhitungan statistik. Jenis penelitian ini menggunakan data primer. Data yang 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek 
penelitian. Pada penelitian ini objek penelitiannya yaitu dilaksanakan kepada masyarakat 
kelurahan tempino. Penelitian ini melihat bagimana kepatuhan wajib pajak itu disorot dari 

sanksi pajak dan moral wajib pajak. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dengan judul “Kepatuhan Wajib Pajak Disorot dari Sanksi Pajak dan 
Moral Wajib Pajak (Studi Empiris Wajib Pajak Orang Pribadi Masyarakat Kelurahan 

Tempino) telah melaksanakan penelitian dengan 66 responden. Berdasarkan data yang 
telah diolah dengan menggunakan SPSS, maka hasil yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 
1. Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang telah dilakukan memiliki nilai t 

hitung sebesar -0,160 sedangkan t tabel 1,997. Dengan demikian nilai t hitung (-0,160) <  t 
tabel (1,997) dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 , maka Ho1 ditolak dan Ha1 

diterima. Artinya variabel sanksi pajak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Tresya Oktavia mengenai pengaruh ekonomi, kualitas pelayanan, pengetahuan perpajakan, 

sanksi perpajakan, dan sistem e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak , dimana 
menyatakan bahwa variabel sanksi pajak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Sebaliknya penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Yukha Ilaiyyah yang dimana menyatakan bahwa variabel sanksi pajak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

2. Pengaruh Moral Wajib  Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang telah dilakukan memiliki nilai t 

hitung sebesar -0,452 sedangkan t tabel sebesar 1,997. Dengan demikian nilai t hitung (-
0,452) < t tabel (1,997) dengan nilai signifikansi sebesar 0,653 > 0,05, maka Ho2 ditolak 
dan Ha2 ditolak. Artinya variabel moral wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Natalie 
Dwijaya Setaritham, Pengwi (2022) mengenai pengaruh moral pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi di Cledug Indah yang menyatakan bahwa variabel moral pajak 
ditolak atau tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Sebaliknya penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sriniyati 

(2020) yang menyatakan bahwa variabel moral pajak berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.  

3. Pengaruh Sanksi Pajak dan Moral Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (Uji F) yang telah dilakukan memiliki 

nilai F hitung sebesar 3,765 dan F tabel sebesar 2,75. Dengan demikian nilai F hitung <  F 

tabel, maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya sanksi pajak dan moral wajib pajak 
berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Sanksi Pajak dan Moral Pajak 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak” (Studi Empiris Wajib Pajak Orang Pribadi di Kelurahan 
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Tempino), dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel sanksi pajak memiliki nilai t hitung sebesar -0,160 sedangkan t tabel 1,997. 

Dengan demikian nilai t hitung (-0,160) <  t tabel (1,997) dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,004 < 0,05 , maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya variabel sanksi 
pajak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

2. Variabel moral wajib pajak memiliki nilai t hitung sebesar -0,452 sedangkan t tabel 
sebesar 1,997. Dengan demikian nilai t hitung (-0,452) < t tabel (1,997) dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,653 > 0,05, maka Ho2 ditolak dan Ha2 ditolak. Artinya variabel 

moral wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
3. Variabel sanksi pajak dan moral wajib pajak memiliki nilai F hitung sebesar 3,765 dan 

F tabel sebesar 2,75. Dengan demikian nilai F hitung <  F tabel, maka Ho3 ditolak dan 
Ha3 diterima. Artinya sanksi pajak dan moral wajib pajak berpengaruh secara simultan 
terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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